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ABSTRAK

Pengembangan pengendalian vektor DBD dengan bahan alami sangat dianjurkan. Salah satu bahan
alami yaitu kulit buah naga ungu (H. costaricensis) mengandung flavonoid jenis antosianin yang
berpotensi sebagai biolarvasida. Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan potensi ekstrak kulit
buah naga ungu (H. costaricensis) sebagai biolarvasida. Penelitian menggunakan desain penelitian
true experimental dengan rancangan the post test only controlled group design menggunakan subjek
larva Ae. aegypti instar IV. Pengujian potensi biolarvasida menggunakan 7 kelompok uji dengan 4
kali pengulangan. Tujuh kelompok uji terdiri dari 5 kelompok perlakuan yaitu 275,5 ppm, 551 ppm,
1102 ppm, 2204 ppm dan 4408 ppm serta kontrol negatif dan kontrol positif. Hasil Kruskal-Wallis H
test didapatkan perbedaan yang signifikan terhadap semua kelompok baik perlakuan dan kontrol (p-
Value = 0,001). Hasil Mann-Whitney U Test didapatkan perbedaan rata-rata yang signifikan antara
semua kelompok perlakuan dengan kontrol negatif (p-Value < 0,05). Hasil analisis regresi probit
didapatkan LCso sebesar 3231,961 ppm dan LTso selama 13,268 jam pada konsentrasi 4408 ppm.
Potensi biolarvasida terjadi karena flavonoid jenis antosianin sebagai racun pernapasan sehingga
terjadi retriksi inhalasi. Disimpulkan bahwa ekstrak kulit buah naga ungu (H. costaricensis)
berpotensi sebagai biolarvasida. Pengembangan penelitian selanjutnya disarankan mengisolasi
senyawa antosianin pada kulit buah naga ungu (H. costaricensis) dan mengombinasikan dengan
tanaman lain yang berpotensi sebagai biolarvasida.

Kata kunci: biolarvasida, kulit buah naga ungu, pengendalian vektor DBD

ABSTRACT

The development of DHF vector control with natural ingredients is highly recommended. One of the
natural ingredients, that is purple dragon fruit peel (H. costaricensis) contains flavonoid-type
anthocyanin that have potential as biolarvicide. This study aims to explain the potential of magenta
pitaya peel extract (H. costaricensis) as a biolarvicide. The study used a true experimental research
design by designing a post-test only controlled group design using Ae. aegypti instar 1V. Testing the
potential of biolarvicide using 7 test groups with 4 repetitions. The seven test groups consisted of 5
treatment groups that’s is 275.5 ppm, 551 ppm, 1102 ppm, 2204 ppm, and 4408 ppm as well as
negative control and positive control. The results of the Kruskal-Wallis H test showed that there were
significant differences between all groups, both treatment, and control (p-Value = 0.001). The results
Mann-Whitney Whitney U Test showed a significant average difference between all treatment groups
with negative control (p-Value <0.05). The results of probit regression analysis obtained LCso of
3231,961 ppm and LTs for 13.268 hours at a concentration of 4408 ppm. The potential for
biolarvicides occurs because flavonoid-type anthocyanin act as respiratory toxin causing inhalation
restriction. It was concluded that the purple dragon fruit peel extract (H. costaricensis) might be a
biolarvicide. Further research development is recommended to isolate anthocyanin compounds in the
purple dragon fruit peel (H. costaricensis).

Kata kunci: biolarvicide, DHF vector control, magenta pitaya

PENDAHULUAN

Penyakit tropis umumnya ditularkan oleh vektor nyamuk. Vektor Nyamuk menginfeksi
agen penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) berpotensi sebagai masalah kesehatan
(Hotez et al.,, 2016). DBD dalam skala global telah menginfeksi 1% masyarakat global
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dengan konsentrasi kejadian di benua Asia sebesar 70% (Harapan et al., 2021). Indonesia
merupakan salah satu negara tropis di benua Asia mengalami tren Incidence Rate (IR) yang
sangat fluktuatif selama periode trienial terakhir (2018-2020) yaitu peningkatan IR dari 24,75
per 100.000 penduduk menjadi 51,48 per 100.000 penduduk namun menurun menjadi 40,00
per 100.000 penduduk (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Salah satu provinsi yang selalu
berada di atas rata-rata IR nasional merupakan Provinsi Kalimantan Selatan, hal ini
dibuktikan dalam periode yang sama dari tahun 2018-2020 secara berturut-turut dengan IR
sebesar 47,90 per 100.000 penduduk menjadi 56,60 per 100.000 penduduk hingga telah
mencapai 43,00 per 100.000 penduduk (Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan, 2019,
2020, 2021).

Tren insidensi kasus akan mengaktivasi potensi wabah atau (KLB) karena penularan
penyakit ini tidak memandang kelompok umur yang spesifik (I. Susilowati & Cahyati, 2021).
Urgensi ini membutuhkan tindakan. Tindakan terapi medisinal memerlukan eksplorasi riset
lebih lanjut untuk menetapkan tindakan yang paten (Ariati et al., 2019). Pengejawantahan
inilah mengakibatkan tindakan preventif masih memiliki andil adiguna dalam pengendalian
DBD salah satunya pengendalian vektor pada stadium larva (Adrianto et al., 2018). Stadium
larva memiliki komparasi populasi lebih tinggi dibandingkan imago yakni 100:1 sehingga
mengakibatkan ledakan populasi vektor (Mawardi & Busra, 2019). Pengendalian pada
stadium larva menjadi metode terefektif dalam penurunan kejadian DBD (Efunshile et al.,
2021). Keberhasilan program tersebut diukur melalui indikator Angka Bebas Jentik (ABJ)
yang menyatakan wilayah tersebut memiliki kepadatan populasi larva Ae. aegypti yang
rendah, (Kuwa & Sulastien, 2021). Akan tetapi baik skala nasional dan regional di Provinsi
Kalimantan selatan, ABJ masih dibawah nilai baku mutu yang ditetapkan (=95%) selama
beberapa tahun terakhir (Kemenkes, 2020; Seksi Surveilans dan Imunisasi, 2020). Apabila
ABJ tidak ditingkatkan hingga mencapai target program yaitu >95% maka akan memicu
probabilitas risiko wabah atau KLB DBD (Kemenkes, 2020).

Pengendalian vektor secara kimiawi sintetis masih menjadi program andalan yaitu
temephos yang telah berlangsung lebih 40 tahun (1980-Sekarang). Manakala kelanjutan
program ini akan terus dilakukan akan berimbas terhadap resistensi larva vektor. Laporan
resistensi ini telah terjadi dalam skala global dan nasional (Pambudi et al., 2018; Widyastuti
et al.,, 2019). Resistensi akan mengakibatkan pengendalian vektor tidak berjalan efektif
(Cahyati & Siyam, 2019). Sementara itu pengendalian vektor secara kimiawi tergolong
terefektif karena tidak serepetitif pengendalian mekanis dan biologis dengan masih ada
probabilitas kontak penularan dari vektor (Andriani et al., 2021; Utami, 2020). Oleh karena
itu ekstrak tanaman yang memiliki senyawa aktif larvasida sangat dianjurkan untuk
dikembangkan dalam pengendalian vektor DBD karena telah mampu menyubtitusi larvasida
sintetis secara signifikan (Handayani et al., 2018; Riyadi et al., 2018). Penerimaan
masyarakat terhadap biolarvasida tergolong baik dikarenakan kelimpahan bahan baku dan
kemudahan serta kejangkauan pengolahan serta ramah lingkungan karena tidak
meninggalkan residu (Lymbran et al., 2018; Pratiwi, 2012).

Tanaman potensial untuk digunakan adalah buah naga ungu (H. costaricensis). Tanaman
ini menjadi menjadi komoditi yang terus meningkat sehingga dianggap layaknya produk
pasar yang unggul (Kristanto, 2014). Namun, keunggulan ini memberikan efek samping yaitu
bagian kulit buah menjadi penyumbang hamper setengah populasi dari sampah harian di TPS
Provinsi Kalimantan Selatan dalam satu periode lustrum terakhir (Dewi, 2021; Hidayati et al.,
2018). Kulit buah naga ungu (H. costaricensis) memiliki kadar antosianin tertinggi pada
bagian kulit dibandingkan kedua spesies yang berada di pasaran baik buah naga merah (H.
polyrhizus) dan buah naga putih (H. undatus) (Purbaningtias et al., 2017; Vargas et al., 2013;
Widyasanti et al., 2021).

PREPOTIF Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 16079



Volume 7, Nomor 3, Desember 2023 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

Antosianin merupakan senyawa yang tergolong ke dalam senyawa flavonoid (Isnaeni et
al., 2021). Senyawa flavonoid berfungsi sebagai inhibitor pernapasan yang dapat
mengakibatkan mortalitas larva Ae. aegypti (Hasbullah et al., 2019; Nanda et al., 2020). Zat
metabolit seperti flavonoid merupakan metabolit sekunder aktif dapat mengendalikan
organisme penggangu sebagai adaptasi fisiologi tanaman. Senyawa flavonoid diketahui telah
memiliki kontribusi yang adekuat sebagai biolarvasida (Rahmayanti et al., 2021; Riyadi et al.,
2018; Rousdy et al., 2021). Tujuan dilakukan penelitian ini untuk menguji potensi ekstrak
kulit buah naga ungu (H. costaricensis) sebagai biolarvasida Ae. aegypti.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental sejati untuk melihat potensi
ekstrak kulit buah naga ungu (H. costaricensis) terhadap mortalitas larva Ae. aegypti.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah the post test only controlled group design.
Bahan penelitian yang digunakan adalah larva Ae. aegypti instar IV. Bahan uji ekstrak kulit
buah naga ungu (H. costaricensis) didapatkan dari hasil ekstraksi dengan aquades. Pada
penelitian ini menggunakan 7 kelompok uji yang terdiri dari kontrol negatif (aquades),
kontrol positif (temephos 0,001 ppm) dan 5 kelompok perlakuan, masing-masing pengujian
dilakukan dengan 4 kali repetisi. Variabel penelitian ini adalah variabel independen, yaitu
variasi konsentrasi ekstrak kulit buah naga ungu (H. costaricensis) dengan variasi 275,5 ppm,
551 ppm, 1102 ppm, 2204 ppm dan 4408 ppm dan variabel dependen, yaitu jumlah mortalitas
larva Ae. aegypti instar IV. Efek toksisitas ekstrak kulit buah naga ungu (H. costaricensis)
terhadap larva Ae. aegypti diamati melalui observasi dan mikroskop dissecting-compound.

Data variabel dependen kemudian diuji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk Test dan
hasilnya menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, maka digunakan alternatif
Kruskal-Wallis H Test. Analisis dilanjutkan untuk melihat perbedaan pada masing-masing
kelompok uji dengan Mann-Whitney U Test. Analisis untuk mengetahui ukuran toksisitas
(LCso dan LTso) ekstrak kulit buah naga ungu (H. costaricensis) dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi Probit. Analisis statistik menggunakan interval kepercayaan
95%.

Hasil Determinasi tanaman menyatakan bahwa sampel kulit buah naga yang diambil dari
perkebunan di Kecamatan Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut dengan nomor sertifikat
039/LB.LABDASAR/111/2022 pada tanggal 1 Maret 2022 dinyatakan sebagai buah naga
dengan spesies (H. costaricensis). Hasil Penelitian dinyatakan laik etik sesuai keputusan
Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat dengan No.212/KEPK-
FK ULM/EC/VI1/2022 pada tanggal 21 Juli 2022.

HASIL

Hasil Uji Potensi Biolarvasida Ekstrak Kulit Buah Naga Ungu (H. costaricensis)
terhadap Mortalitas Larva Ae. aegypti

Tabel 1. Hasil Shapiro Wilk Test

Variabel Koefisien Statistik df p-Value Keterangan

Mortalitas Larva Uji 0,673 28 0,0001 Tidak Normal

Sumber: Data primer, tahun 2022

Hasil Shapiro-Wilk Test didapatkan p-Value = 0,0001 (p-Value < 0,05) yang menyatakan
bahwa mortalitas larva uji tidak terdistribusi normal sehingga menggunakan alternatif uji
nonparametrik menggunakan Kruskal-Wallis H test.
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Tabel 2. Hasil Kruskal Wallis H Test

= Peringkat .

Kelompok Uji N Rata-Rata df Kruskal- Wallis  p-Value Keterangan
Kontrol Negatif 4 3,00
275,5 ppm 4 10,00 S
551 ppm 10,38 emua

PP 4 Kelompok Uji
1024 ppm 4 15,13 6 23,201 0,001 Berbeda
2204 ppm 4 14,00 signifikan
4408 ppm 4 23,00
Kontrol Positif 4 26,00

Sumber: Data primer, tahun 2022

Hasil Kruskal-Wallis H test didapatkan p-Value = 0,001 (p-Value < 0,05) menyatakan
bahwa semua kelompok uji memiliki rata-rata yang berbeda signifikan. Hasil tersebut
dibandingkan dengan ekstrak kelakai (S. palustris (Burm. f.) Bedd.) mendapatkan p-Value >
0,05 sehingga ekstrak kulit buah naga ungu (H. costaricensis) memiliki keunggulan potensi
lebih tinggi dibandingkan ekstrak kelakai (S. palustris (Burm. f.) Bedd.) (Suling et al., 2020).
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Konsentrasi ekstrak kulit buah naga ungu (H. costaricensis)

Keterangan:
a = Kelompok Konsentrasi Perlakuan Berbeda Signifikan dengan Kontrol Negatif (p-Value < 0,05)
B = Kelompok Konsentrasi Perlakuan Berbeda Signifikan dengan Kontrol Positif (p-Value < 0,05)

Gambar 1. Hasil Uji Beda Rata-Rata Mortalitas Larva Ae. aegypti

Pengujian dilanjutkan untuk mengetahui letak perbedaan rata-rata pada antar 2 kelompok
uji menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U test. Hasil Mann-Whitney U test
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelompok perlakuan
dengan kelompok kontrol. Mortalitas larva dari semua kelompok perlakuan dibandingkan
dengan kelompok kontrol negatif memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan (p-Value <
0,05). Hasil tersebut diketahui bahwa ada potensi sebagai biolarvasida Ae. aegypti dari semua
variasi konsentrasi. Namun mortalitas larva dari semua kelompok perlakuan dibandingkan
dengan kelompok kontrol positif memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan (p-Value <
0,05). Hasil ini menyatakan bahwa semua variasi konsentrasi belum memiliki daya potensi
larvasida setara temephos 0,001 ppm.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Probit (C1=95%) pada ukuran toksisitas LCso
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95% Interval Kepercayaan

Nilai Estimasi Batas Bawah Batas Atas
LCso 3231,961 ppm 2789,419 ppm 3709,404 ppm

Sumber : Data primer, 2022

Ukuran Toksisitas

Nilai LCso ekstrak kulit buah naga ungu (H. costaricensis daripada ekstrak biji
rambutan (N. lappaceum L.) dengan nilai estimasi sebesar 2450 ppm (95% CI = 975 ppm —
2987 ppm) (Riyadi et al., 2018). Ekstrak tumbuhan dikategorikan berpotensi tinggi apabila
nilai LCs0 <1000 ppm sedangkan berpotensi moderat apabila nilai LCso <5000 ppm dengan
waktu pajanan 24 jam (Marini et al., 2018; Nugroho et al., 1999).

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Probit (C1=95%) pada ukuran toksisitas L Tso

95% Interval Kepercayaan

Kelompok Perlakuan

Nilai Estimasi Batas Bawah Batas Atas
275,5 ppm 169,124 jam 132,150 jam 225,911 jam
551 ppm 167,796 jam 131,132 jam 224,094 jam
1102 ppm 157,186 jam 123,728 jam 207,050 jam
2204 ppm 127,983 jam 103,472 jam 164,311 jam
4408 ppm 13,268 jam 12,463 jam 14,148 jam

Sumber : Data primer, 2022

Nilai LTso berada dalam rentang 24 jam terdapat pada konsentrasi 4408 ppm dengan
estimasi nilai selama 13,268 jam (95% CI = 12,463 jam — 14,148 jam).

PEMBAHASAN

Uji Potensi Biolarvasida Ekstrak Kulit Buah Naga Ungu (H. costaricensis) terhadap
Mortalitas Larva Ae. aegypti

Flavonoid jenis antosianin dari ekstrak kulit buah naga ungu (H. costaricensis) berfungsi
sebagai zat toksin. Flavonoid berperan utama dalam inhibitor pernapasan (Hasbullah et al.,
2019). Aktivitas flavonoid sebagai biolarvasida dapat dibuktikan dengan larva uji yang mati
mengapung di atas permukaan air. Pengapungan ini diakibatkan senyawa flavonoid
menyempitkan lobus spiracles valves di bagian siphon sehingga larva harus mensejajarkan
posisinya dengan permukaan air untuk memudahkan dalam mengambil oksigen namun
sistem pernapasan yang dimiliki telah mengalami kerusakan (Nanda et al., 2020). Hasil yang
sama ditemukan pada ekstrak daun binjai (M. caesia Jack ex. Wall.) yang mengandung
flavonoid didapatkan larva yang mati dengan keadaan mengapung (Nadila et al., 2017).
Penelitian sebelumnya pada ekstrak daun dan petiola karika (C. pubescens) memiliki
senyawa aktif utama yaitu flavonoid sehingga indikator keberhasilan toksisitas biolarvasida
tersebut bahwa larva yang diujikan mengapung pada permukaan larutan dan tidak mengalami
pergerakan walaupun diganggu dengan batang pengaduk sekalipun (Rahayu et al., 2021).

Penyempitan lobus spiracles valves diakibatkan inhibisi enzim asetilkolinesterase (R. P.
Susilowati & Sari, 2022). Inhibisi yang terjadi akan mengganggu reseptor saraf seperti saraf
pernapasan akan mengalami kelayuan berdampak pada pengejangan otot pernapasan
sehingga terjadi retriksi inhalasi berujung terjadi mortalitas larva (Rahayu et al., 2021).
Kinerja flavonoid sebagai zat toksin memasuki celah alami yakni pada bagian siphon
(Supenah et al., 2019). Retriksi diakibatkan penyempitan lobus spiracles valves akan
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merusak saluran spirakel sehingga tidak ada udara yang dapat berdifusi pada trakea larva
(Lee et al., 2017). Hal yang sama ditemukan pada ekstrak biji pepaya (C. papaya L)
menyatakan kinerja dari flavonoid sebagai fumigator larva yang mengakibatkan kelayuan
saraf sehingga memicu mortalitas larva (Maula & Musfirah, 2022).

Hasil penelitian ini juga sama ditemukan pada ekstrak biji rambutan (N. lappaceum L)
sebesar 5000 ppm memiliki perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif temephos 0,001
ppm (p-Value < 0,05) (Riyadi et al., 2018). Begitu pula dengan ekstrak daun jamblang (Sz.
cumini L. Skeels) memiliki hasil yang sama (p-Value < 0,05) (Bestari, 2020). Konsentrasi
tertinggi sebesar 6000 ppm dari granul ekstrak daun ruku-ruku (O. sanctum Linn) memiliki
perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif temephos 0,001 ppm (p-Value < 0,05)
(Ikhsanudin et al., 2021).

Kurangnya daya potensi setara temephos 0,001 ppm dikarenakan granul sebisa mungkin
dikonduksikan berbentuk bulat, seragam serta tidak terdependensi dengan zat lain sehingga
meningkatkan aliran larutan terhadap solven (lkhsanudin et al., 2021). Hal tersebut
ditemukan dengan ekstrak kulit buah naga ungu berbentuk serbuk kering beku, terjadi
penggumpalan pada serbuk kering beku dikarenakan memiliki sifat higroskopis (Cunha et al.,
2018; Yati et al., 2022). Sifat higroskopis merupakan sifat fisik material yang dapat menyerap
kandungan air di udara sekitar sehingga menyulitkan penguraian padatan berupa serbuk atau
granul ke solven (Nursanty et al., 2022). Sifat higroskopis dari serbuk ekstrak kulit buah naga
ungu (H. costaricensis) didapatkan dari fruktosa yang mudah menyerap air di udara (Yati et
al., 2022).

Ukuran Toksisitas Ekstrak Kulit Buah Naga Ungu (H. costaricensis)

Nilai estimasi LCso ekstrak kulit buah naga ungu (H. costaricensis) dibawah 5000 ppm.
Hasil tersebut mengategorikan bahwa biolarvasida ekstrak kulit buah naga ungu (H.
costaricensis) berpotensi moderat. Nilai LCso ekstrak kulit buah naga ungu (H. costaricensis)
masih lebih rendah dibandingkan granul ekstrak daun ruku-ruku (O. sanctum Linn) sebesar
4405,803 ppm (lkhsanudin et al., 2021). Hasil yang sama didapatkan bahwa nilai LCso
ekstrak kulit buah naga ungu (H. costaricensis) masih lebih rendah dibandingkan ekstrak
tumbuhan country mallow (W. viscosissima) baik ekstrak pada bagian akar sebesar 4780 ppm
dan ekstrak pada bagian aerial sebesar 38700 ppm (Denise et al., 2019)

Potensi biolarvasida oleh ekstrak kulit buah naga ungu (H. costaricensis) digolongkan
sebagai biolarvasida berpotensi moderat dikarenakan subjek peneltian berada pada fase instar
IV yang memiliki ketahanan daya tahan tubuh tertinggi (Syarif & Amansyah, 2019). Fase ini
hanya memiliki aktivitas pernapasan dikarenakan sistem pencernaan menjadi pasif untuk
mempersiapkan metamorfosis menjadi pupa (Putranta & Wijaya, 2017). Selain itu pula kitin
kutikula larva mengalami penebalan sehingga zat toksin sulit dalam melakukan penetrasi
topikal (Awaluddin et al., 2021). Hal tersebut terjadi pada infusa biji srikaya
(Ann. squamosa Linn) yang hanya memiliki senyawa aktif alkaloid jenis asetogenin
mendapat LCso sebesar 17000 ppm sehingga kurang potensial menjadi biolarvasida (Mulasari
& Subastian, 2022). Oleh karena itu larva fase instar 1V hanya dapat terpajan melalui tuba
respirasi.

Hasil yang hampir sama didapatkan pada ekstrak bunga kecombrang (E. elatior (Jack)
R.M.Sm) dalam rentang 24 jam mendapatkan LTso terendah selama 9,630 jam (95% CI =
1,230 jam — 16,710 jam) (Koraag, 2020). Nilai LTso ekstrak kulit buah naga ungu (H.
costaricensis) lebih baik dibandingkan dengan nilai LTso ekstrak daun pohon pelangi (E.
deglupta Blume) yang berada di luar masa pengamatan selama 24 jam yakni selama 265,270
jam (95% CI = 251,370 jam — 279,660 jam) (Tam, 2017).
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Pemilihan rentang waktu 24 jam merupakan salah satu syarat apabila biolarvasida yang
dikategorikan berpotensi tinggi dan moderat (Nugroho et al., 1999). Hal ini menyatakan
bahwa biolarvasida yang diuji memenuhi prinsip hit and run, dimana biolarvasida akan
membunuh serangga sasaran dan setelah serangga yang terpajan mengalami mortalitas akan
terdegradasi oleh alam (Lymbran et al., 2018). Prinsip tersebut sesuai dengan sifat senyawa
antosianin yang mudah mengalami degradasi seiring waktu, ditandai dengan pemudaran
dikarenakan kation flavinium berwarna merah menjadi basa semu karbinol hemiketal dan
kalkon yang tidak berwarna (Isnaeni et al., 2021).

KESIMPULAN

Hasil penelitian dengan waktu pajanan selama 24 jam dengan menggunakan Hasil
Kruskal-Wallis H test menunjukkan perbedaan rata-rata yang signifikan mortalitas larva uji
pada seluruh kelompok uji dengan p-Value = 0,001 (p-Value < 0,05). Uji lanjutan
menggunakan Mann-Whitney U test didapatkan perbedaan rata-rata yang signifikan
mortalitas larva uji pada seluruh kelompok perlakuan dengan kontrol negatif (p-Value <
0,05). Hasil analisis regresi probit didapatkan LCso sebesar 3231,961 ppm dan LTso selama
13,268 jam pada konsentrasi 4408 ppm. Disimpulkan bahwa ekstrak kulit buah naga ungu (H.
costaricensis) berpotensi sebagai biolarvasida.
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